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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun 
pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 36 orang siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran doll speak dapat 
meningkatkan Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV SD Muhammadiyah 2 Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 
sampai Mei 2017 dikelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sukajadi 
Pekanbaru. Adapun mata pelajaran yang diteliti adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). 
 
C. Rancangan Tindakan 
Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) yang 
dilaksanakan oleh siswa dikelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Pada penelitian ini, peneliti merencankan untuk penelitian 
menggunakan system siklus. Agar penelitian tindakan kelas  (PTK) ini 
berhasil  dengan baik tanpa hambatan yang tidak diinginkan dalam 
kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahap-tahap yang dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu : 
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Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi 
Arikunto dapat digambarkan sebagai berikut:
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       Gambar : Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas  
 
PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya 
terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
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1. Perencanaan (Planning): menyusun rancangan tindakan tentang 
apa, mengapa, kapan, dimana dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan.  
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2. Tindakan (Acting): rancangan strategi dan scenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan.  
3. Pengamatan (Observasing): melakukan pengamatan dan 
pencatatan semua hal yang terjadi selama pelaksanaan.  
4. Refleksi: mengkaji secara menyeluruh  tindakan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang terkumpul.  
Penetian ini direncanakan melalui empat siklus, masing-masing 
siklus terdiri dari satu pertemua.Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan/Persiapan Tindakan  
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Silabus yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran yang 
menerapkan langkah-langkah MetodeDoll Speak, alokasi 
waktu, sumber belajar dan penilaian.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dengan standar 
kompetensi memahami hubunganya.  
3) Guru mempersiapkan boneka sebagai sarana proses 
pelaksanaan pembelajaran.  
4) Guru meminta teman sejawat sebagi observasi.  
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b. Implementasi Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan 
langkah-langkah Metode Pembelajaran Doll Speak , sebagai berikut: 
1) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi 
pelejaran.  
2) Guru membagi siswa menjadi dua berpasangan.  
3) Guru memberikan kepada tiap pasangan tugas yang harus dikerjakan.  
4) Guru meminta kepada tiap pasangan mendiskusikan tugas tersebut 
5) Guru meminta kepada setiap pasangan untuk mencatat hal yang 
telahdibicarakan.  
6) Hasil dari kelompok pasangan itu, guru memadukan menjadi 
kelompok yang agak besar (satu kelompok 4 orang) untuk 
mendiskusikan hasil yang telah dibicarakan 
7) Guru membrikan kepada tiap kelompok besar boneka yang berbeda 
untuk digunakan sebagai media dialog 
8) Guru meminta wakil kelompok melaporkan hasil diskusi di depan 
kelas dengan menggunakan boneka yang telah diberikan kepada tiap 
kelompok 
 
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
berlangsung dikelas. Dalam penelitian ini yang membantu peneliti dalam 
melakukan observasi adalah teman sejawat yang bernama Atika Lendra. 
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Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang telah 
diberikan. 
 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadidalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa belum meningkat maka akan dilakukan 
perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Data tentang aktivitas belajarsiswa dikumpulkan dengan cara 
melakukan observasi kelas yang dilakukan pengamatan. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa 
selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan 
mengisi pengamatan yang telah disediakan. 
2. Wawancara 
Teknik data menggunakan wawancara yaitu dengan cara 
melakukan Tanya Jawab dengan pihak sekolah, khususnya Tanya 
Jawab dengan guru kelas IV mengenai aktivitas belajar siswa selama 
proses pembelajaran dan mengenaiaktivitas belajar siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
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c. Dokumentasi 
Teknik data dengan menggunakan dokumentasi yaitu dengan 
cara mengumpulkan data dari sekolah, yaitu data tentang guru dan 
siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen Sekolah 
Muhammadiyah 2 Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data pada penelitian ini aalah analisis statistik 
deskriptif. Menurut Hartono, statistik deskriptif yaitu kegiatan statistik yang 
dimulai dari menghimpun data, menyusun atau mengatur data, mengolah 
data, menyajikan dan menganalisis data angka, guna untuk mengetahui 
keberhasilan aktivitas guru dan aktivitasbelajar siswa dengan penerapan 
metode Doll Speak dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Analisis Aktivitas Guru dan Aktivitas Belajar Siswa  
Data tentang aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran. 
Analisis data aktivitas guru dan siswa difokuskan pada kesesuaian antara 
rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunkan rumus persentase.
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,yaitu sebagai berikut :  
 p = 
 
 
x 100% 
Keterangan: 
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F  =  Frekuensi yang sedang di cari presentasenya 
N  = Number of Cases (jumlah Frekuensi/banyaknya 
individu) 
P  = Angka Presentasi  
100% = Bilangan Tetap  
 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, 
maka dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yaitu Baik, 
Cukup, Kurang Baik, Tidak Baik. Adapun kriteria presentase tersebut 
yaitu sebagai berikut : 
a. Apabila presentase antara 76 - 100 dikatakan “Baik” 
b. Apabila presentase antara 56 - 75 dikatakan “Cukup” 
c. Apabila presentase antara 40 - 55 dikatakan “Kurang Baik” 
d. Apabila presentase kurang dari 40 dikatakan “Tidak Baik”.36 
Penelitian ini akan berhasil apabila persentase aktivitas belajar 
siswa dari keseluruhannya mencapai 75. 
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